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Abstract: Verbal bullying involves hurtful words, such as insults and degrading nicknames, and remains a 
growing issue in Indonesia, with 87 cases reported as of August 2023. Health counseling is an approach to 
addressing this problem, and audiovisual media like short films can enhance adolescents' understanding of such 
counseling. This study examines the effectiveness of short films as a health education medium on verbal bullying 
among early adolescents at MTs Munir Ismail Gondanglegi. Using a quantitative pre-experimental pretest-
posttest one-group design with simple random sampling, 60 students were selected from a population of 150. A 
questionnaire measured respondents' knowledge before and after receiving health education through a short film. 
Wilcoxon signed ranks test analysis showed a significant increase in knowledge, with a mean difference of 3.93 
and a p-value of 0.000. These results confirm that short films are an effective medium for improving adolescents' 
understanding of verbal bullying, making audiovisual approaches valuable in health education. 
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Abstrak: Verbal bullying adalah perundungan dengan kata-kata menyakitkan seperti hinaan dan panggilan 
merendahkan, yang terus meningkat di Indonesia dengan 87 kasus hingga Agustus 2023. Penyuluhan kesehatan 
menjadi salah satu upaya mengatasinya, dan media audiovisual seperti film pendek dapat meningkatkan 
pemahaman remaja. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas film pendek sebagai media penyuluhan 
kesehatan mengenai verbal bullying pada remaja awal. Dengan metode pre-experiment pretest-posttest one group 
design dan simple random sampling, penelitian dilakukan pada 60 siswa MTs Munir Ismail Gondanglegi dari 
populasi 150 siswa. Kuesioner digunakan sebelum dan sesudah penyuluhan untuk mengukur pengetahuan 
responden, dan data dianalisis dengan uji Wilcoxon signed ranks. Hasil menunjukkan selisih rata-rata pre-test dan 
post-test sebesar 3.93 dengan p-value = 0.000, membuktikan film pendek efektif meningkatkan pemahaman 
remaja terhadap verbal bullying. Pendekatan audiovisual terbukti menarik perhatian dan meningkatkan kesadaran 
remaja mengenai isu ini. 
 
Kata kunci: film pendek, pengetahuan, penyuluhan kesehatan, remaja, dan verbal bullying. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Bullying merupakan tindakan kekerasan atau perilaku agresif yang berulang, di mana 

pelaku mendominasi korban (Olweus & Limber, 2018). Perundungan berdampak negatif 

secara psikologis maupun fisik bagi korban dan pelaku (Pramudita et al., 2022). Salah satu 

bentuknya adalah verbal bullying, yaitu penggunaan ucapan menyakitkan seperti ejekan, 

penghinaan, atau ancaman (Panggabean et al., 2022). Jika tidak ditangani, perundungan verbal 

dapat berkembang menjadi bentuk yang lebih serius. 

Fenomena perundungan marak terjadi pada remaja usia 12-14 tahun di lingkungan 

sekolah (Maria Isabela, 2023). Data KPAI mencatat dari Januari hingga Agustus 2023 terdapat 
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236 kasus kekerasan pada anak, 87 di antaranya adalah bullying, termasuk verbal bullying, 

yang terus meningkat sepanjang tahun (Novianto et al., 2024). Sebanyak 47% remaja usia 13-

15 tahun pernah mengalami perundungan verbal (Habibie, 2019). Lingkungan sekolah yang 

nyaman dan bebas perundungan sangat penting agar perkembangan anak remaja optimal. 

Menurut Kemendikbud RI (2017), bullying terdiri dari perundungan verbal, fisik, sosial, 

dan cyberbullying. Meskipun tidak melukai fisik secara langsung, verbal bullying dapat 

menyebabkan harga diri rendah, kurang percaya diri, dan kesulitan bersosialisasi (Putri et al., 

2021). Jika tidak ditangani, dampak psikologisnya bisa berbahaya. 

Olweus dalam bukunya "Bullying at School: What We Know and What We Can Do" 

menyebutkan bahwa faktor penyebab bullying terdiri dari faktor internal (karakteristik individu, 

pengalaman masa lalu sebagai korban) dan faktor eksternal (situasi sekolah, kondisi keluarga, 

dan sosial). Untuk mengatasi bullying, Olweus mengembangkan Olweus Bullying Prevention 

Program (OBPP), yang berfokus pada sosialisasi mengenai bullying. Penyuluhan menjadi 

langkah awal pencegahan agar pendidik, orang tua, pelaku, dan korban memahami bentuk serta 

dampak bullying. 

Penyuluhan kesehatan bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran individu 

mengenai kesehatan melalui informasi dan edukasi (Asfar & Asnaniar, 2018). Berbagai media 

dapat digunakan, seperti presentasi, leaflet, poster, video, dan komik. Media audio-visual, 

seperti film pendek, efektif dalam meningkatkan pemahaman audiens karena mengaktifkan 

indra penglihatan dan pendengaran secara bersamaan (Ginting, 2022). Penelitian Williams et 

al. (2023) menunjukkan bahwa media video efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

dan mengurangi perilaku bullying. Hasbyalloh et al. (2024) juga menemukan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman siswa mengenai bullying setelah diberikan edukasi melalui video. 

Studi awal yang dilakukan pada 22 November 2024 di MTs Munir Ismail Gondanglegi 

menunjukkan bahwa dalam empat bulan terakhir terdapat setidaknya dua aduan bullying setiap 

minggu, dengan 21% siswa mengalami bullying, terutama verbal bullying seperti ejekan dan 

panggilan merendahkan. Hal ini menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas film pendek 

sebagai media penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan siswa MTs Munir Ismail 

mengenai verbal bullying. Mengingat tingginya angka kejadian verbal bullying, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

siswa terhadap perundungan verbal serta dampaknya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre-experiment, menggunakan 

pendekatan "one group pre-test post-test." Pengambilan sampel dilakukan secara acak 

sederhana (simple random sampling) dengan 60 responden yang mengisi kuesioner. Data yang 

diperoleh meliputi hasil uji instrumen, informasi demografis responden, serta tingkat 

pengetahuan tentang verbal bullying sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan 

menggunakan media film pendek. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menguji efektivitas film pendek sebagai media penyuluhan kesehatan 

tentang verbal bullying pada 60 siswa MTs Munir Ismail Gondanglegi, dilaksanakan 6-13 

Januari 2025. Data dikumpulkan melalui kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

penyuluhan, meliputi karakteristik responden (umur 12-15 tahun, mayoritas perempuan 

(53.3%), kelas 8 (71.7%), dan belum pernah mendapat informasi tentang verbal bullying). 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan siswa. Pada pre-test, 32% 

memiliki pengetahuan baik, 40% cukup, dan 28% kurang. Setelah penyuluhan, terjadi 

peningkatan menjadi 64% berpengetahuan baik, 35% cukup, dan hanya 1% kurang. Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05), menandakan perbedaan signifikan 

antara pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan.  

Tingkat Pengetahuan Remaja Mengenai Verbal Bullying. 

Penelitian di MTs Munir Ismail Gondanglegi menunjukkan peningkatan pengetahuan 

tentang verbal bullying setelah penyuluhan. Rata-rata pre-test 10.05 (cukup) dengan standar 

deviasi 3.033, meningkat menjadi 13.98 (baik) dengan standar deviasi 1.396 pada post-test, 

dengan peningkatan rata-rata sebesar 3.93. 

Hasil ini selaras dengan penelitian Williams et al. (2023) yang menyatakan video efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja awal (p=0.001). Hasbyalloh et al. (2024) juga menyebut 

video edukatif positif dalam meningkatkan pemahaman dan mengubah sikap. Dalam penelitian 

ini, 52% responden mengalami peningkatan pengetahuan setelah intervensi film pendek. 

Pengetahuan awal yang kurang, dipengaruhi oleh kurangnya akses informasi (siswa tinggal di 

asrama tanpa alat komunikasi) dan belum adanya kurikulum tentang verbal bullying, menjadi 

penyebabnya. Usia responden yang merupakan remaja awal juga berkontribusi pada kurangnya 

kesadaran tentang verbal bullying, membuat mereka berisiko menjadi pelaku atau korban. 
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Efektivitas Penyuluhan Kesehatan Tentang Verbal Bullying dengan Media Film Pendek. 

Penelitian efektivitas penyuluhan verbal bullying menggunakan film pendek di MTs 

Munir Ismail Gondanglegi menunjukkan hasil positif. Terdapat peningkatan signifikan 

pengetahuan siswa, dengan rata-rata nilai pre-test 10.05 (kategori cukup) meningkat menjadi 

13.98 (kategori baik) pada post-test. Peningkatan ini didukung oleh data bahwa 52% responden 

mengalami peningkatan pengetahuan setelah menonton film. Temuan ini sejalan dengan riset 

lain yang membuktikan efektivitas media video dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 

remaja (Williams et al., 2023). Video edukatif dinilai efektif karena kemampuannya 

meningkatkan pemahaman dan mengubah sikap (Hasbyalloh et al., 2024). 

Kurangnya pengetahuan awal tentang verbal bullying disebabkan oleh beberapa faktor. 

Siswa yang tinggal di asrama pondok pesantren memiliki keterbatasan akses informasi dan 

sekolah belum memasukkan materi ini dalam kurikulum. Selain itu, usia remaja awal, yang 

merupakan masa pencarian jati diri, juga berkontribusi pada kurangnya kesadaran akan bahaya 

verbal bullying. Oleh karena itu, pemanfaatan film pendek sebagai media penyuluhan 

mengenai verbal bullying terbukti efektif mengatasi masalah ini. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan 60 responden siswa MTs Munir 

Ismail Gondanglegi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Diketahui 40% responden memiliki pengetahuan cukup sebelum diberikan penyuluhan 

kesehatan dengan media film pendek tentang verbal bullying.  

2. Diketahui 64% responden memiliki pengetahuan baik mengenai verbal bullying sesudah 

diberikan penyuluhan kesehatan dengan media film pendek tentang verbal bullying.  

3. Pemberian penyuluhan kesehatan tentang verbal bullying dengan media film pendek 

efektif terhadap peningkatan pengetahuan siswa MTs Munir Ismail Gondanglegi, dengan 

p value = 0.000. 

Adapun saran untuk hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah untuk bisa 

membangun program untuk mengatasi masalah verbal bullying dan kebijakan tegas mengenai 

konsekuensi bagi pelaku verbal bullying. Selain itu, penggunaan media film pendek dapat 

menjadi alternatif untuk proses pembelajaran siswa di sekolah. Untuk instansi kesehatan hasil 

dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau data bahwa remaja penting untuk 

diberikan penyuluhan kesehatan tentang verbal bullying. Adapun kepekaan terhadap 

perubahan fisik maupun psikis pada remaja yang mengalami verbal bullying bisa ditingkatkan. 



Efektivitas Penggunaan Media Film Pendek sebagai Media Penyuluhan Kesehatan tentang Verbal Bullying 
terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa  

MTS Munir Ismail Gondanglegi 

216         CORONA - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025  
 
 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan, sumber informasi, atau pengetahuan 

mengenai penggunaan media film pendek dalam penyuluhan kesehatan tentang verbal bullying. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan faktor lain 

yang mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang verbal bullying. Selain itu, penggunaan 

media selain audiovisual juga dapat dieksplorasi dalam penelitian berikutnya. 
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